BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut.

1. Rancang Bangun Alat Bantu Pengontrol Penggunaan Sabuk
Keselamatan Berbasis Arduino Nano dengan Rotary Encoder akan
terdiri dari satu sensor utama yaitu Rotary Encoder. Alat ini memiliki
output berupa peringatan visual, peringatan suara, dan pemutusan
arus sensor posisi pedal gas (APPS). Dengan roller yang diberi sensor
Rotary Encoder dipasang di samping kursi pengemudi, hingga tarikan
sabuk akan memutar roller ketika sabuk digunakan. 78 cm adalah
angka batas minimum panjang tarikan sabuk keselamatan yang
dimasukkan ke program. Angka ini didapat dengan memasangkan
sabuk keselamatan tanpa orang ke kursi pengemudi dan ke kursi
penumpang sebelahnya. Hal ini dilakukan karena maraknya
pengemudi yang mengakali indikator peringatan seatbelt dengan cara
memasang sabuk keselamatan lewat belakang badannya, atau
dipasang ke kursi sebelahnya agar buzzer yang ditimbulkan indikator
seatbelt menghilang. Berbeda dengan alat yang peneliti buat. Ketika
sabuk keselamatan tidak digunakan, Arduino nano akan memberi
sinyal untuk memberikan peringatan visual dan suara selama 15 detik.
Jika setelah 15 detik sabuk keselamatan tidak digunakan juga, relay
akan mati sehingga koneksi antara sensor APPS dan ECU terputus dan
ECU menganggap sensor APPS tidak terpasang hingga akhirnya mobil
tidak bisa diakselerasi. Ketika sabuk keselamatan sudah dipakai, Relay
akan hidup dan menghubungkan kembali koneksi antara ECU dan
sensor APPS sehingga mobil bisa diakselerasi kembali. Jika sabuk telah
terpasang, Arduino nano juga akan mengirimkan sinyal ke LCD dan
DFPlayer untuk memberikan Ucapan Terima Kasih.

2. Persentase keberhasilan alat mencapai 100%, dimana semua indikator
berfungsi sebagai mana yang telah direncanakan oleh peneliti. Hasil

Kalibrasi nya sedikit memiliki kekurangan, karena seharusnya Rotary
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Encoder ini dikalibrasi dengan alat khusus, sedangkan peneliti hanya
mengimitasi prinsip kerja dari alat khusus tersebut, tapi masih dalam
batas wajar (6%). Angka batas minimum panjang tarikan sabuk
diambil dengan cara memasang sabuk dengan kondisi tanpa orang ke
Penguncinya (Latch) di kursi pengemudi dan kursi penumpang
sebelahnya. Hasil menunjukkan angka terbesar yaitu 77,8 cm yang di
pasang pada pengunci di kursi penumpang disebelahnya. Hasil ini
peneliti beri toleransi 1cm hingga hasilnya menjadi 78 cm. angka
tersebut yang dimasukkan kedalam program sebagai acuan terpakai
atau tidaknya sabuk keselamatan. Secara keseluruhan, kinerja alat
baik dari sensor dan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang

konsisten sesuai yang diharapkan peneliti.

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan, seperti belum dilakukan pengujian dalam kondisi nyata di
jalan raya, serta penggunaan alat yang masih terbatas pada satu jenis

kendaraan.

V.2 Saran
Penelitian ini masih memiliki banyak sekali kekurangan, dan
membutuhkan penyempurnaan lebih lanjut. Adapun saran untuk

pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Peneliti membangun alat ini dengan pengeluaran seminimalis mungkin.
Akan lebih baik jika menggunakan sensor dan komponen lain yang
lebih premium.

2. Socket sensor APPS yang digunakan pada tiap kendaraan berbeda-
beda, sehingga alat ini sangat rumit untuk dipasangkan pada mobil lain.
Akan lebih baik jika pengembang nantinya memutus arus pada bagian
lain seperti throttle body atau bagian lainnya.

3. Dapat menggunakan board mikrokontroler yang lebih canggih yang
memiliki kelebihan berupa Wireless, karena banyaknya kabel akan
mengganggu kenyamanan berkendara pengemudi.
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4. Dudukan roller ditempelkan dengan komponen seadanya, lebih baik
jika diberi penempelan yang lebih proper sehingga dudukan roller akan
tegar pada posisinya ketika sabuk ditarik.

5. Alat ini hanya berfokus pada sensor rotary encoder yang berfungsi
mengukur panjang tarikan sabuk keselamatan saat dipakai, bisa
ditambahkan sensor lain seperti sensor pada bagian klik sabuk, sensor
berat pada kursi pengemudi untuk mendeteksi apakah ada orang di
kursi tersebut, dan sebagainya.

6. Alatini hanya bekerja pada kursi pengemudi, bisa dikembangkan untuk
diterapkan di kursi penumpang disebelahnya sesuai ketentuan Undang
Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan pasal
106 ayat (6).
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